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5.1. [bookmark: 5.1._Kesimpulan]Kesimpulan

Pengembangan media audiovisual pada materi listrik kelas V sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar listrik yang selama ini masih diajarkan secara konvensional dan kurang menarik. Media ini dikembangkan menggunakan aplikasi Canva peneliti mengembangkan media pembelajaran Audiovisual dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, di mana proses pengembangan melibatkan aplikasi Canva untuk membuat desain cover, merancang konsep awal media, serta menambahkan teks dan animasi materi, sedangkan aplikasi TTSMAKER digunakan untuk menghasilkan audio dari naskah yang telah disusun di Canva dan kemudian audio tersebut dimasukkan kembali ke dalam desain di Canva.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan, yaitu berbasis pendekatan saintifik dan menggunakan media audiovisual pada materi rangkaian listrik kelas V, dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil validasi materi listrik yang disajikan melalui media pembelajaran audiovisual dengan pendekatan saintifik menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat baik, di mana penilaian angket validasi materi pada dua sesi evaluasi masing-masing memperoleh skor 82,22% dan 84,44%, dengan  rata-rata persentase sebesar 83,33% yang masuk dalam kategori
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sangat layak. Sementara itu, hasil validasi media pembelajaran listrik berbasis audiovisual dengan pendekatan saintifik juga menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat tinggi, terbukti dari perolehan skor total 73 dari 75 pada angket validasi media, atau setara dengan persentase 97,33%, sehingga media ini dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Dengan demikian, perangkat pembelajaran ini dapat dijadikan alternatif inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya pada materi listrik.
Selain itu, hasil angket dan wawancara dengan guru kelas V di SDN 105325 Dalu Sepuluh A menunjukkan bahwa guru sangat membutuhkan media audiovisual untuk pembelajaran materi listrik. Guru menilai media ini sangat menarik dengan skor 90%, karena dapat membantu visualisasi konsep listrik yang abstrak serta meningkatkan minat dan partisipasi siswa. . Hasil angket menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas V yang menjadi responden, Rata-rata persentase skor keseluruhan adalah sekitar 73,9%, (kategori "Menarik"), tiga siswa menilai "Sangat Menarik" dengan presentasi skor 80%, dan hanya satu siswa yang menilai "Cukup Menarik"dengan presentasi skor 55%. Aspek yang dinilai meliputi ketertarikan, kemudahan pemahaman, motivasi, dan efektivitas media, yang membuktikan bahwa media ini mampu meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap materi listrik.


5.2. [bookmark: 5.2._Saran]Saran

Pengembangan media pembelajaran interaktif ini hanya mencapai tahap pengembangan (development) dan terbatas pada pengumpulan data melalui angket respon guru serta angket respon siswa, termasuk penilaian validasi media pembelajaran audiovisual dengan pendekatan saintifik. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang meliputi tahap implementasi dan evaluasi untuk menguji efektivitas dan keberlanjutan penggunaan media tersebut dalam proses pembelajaran.
Siswa diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran audiovisual dengan pendekatan saintifik pada materi listrik secara efektif, sementara peneliti berharap kepada peneliti yang akan datang untuk mengembangkan aplikasi serupa dengan variasi materi dan konten yang lebih beragam guna memperkaya sumber belajar dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
